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ABSTRAK 
 
 
Reza Wahyu Maisar. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda Batu 

Bujang Juaro di Kampung Pasie Laweh Kenagarian Kambang 
Utara Kecematan Lengayang Kabupaten  Pesisir Selatan”. Skripsi. 
Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 
Negeri Padang.  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  struktur  dan fungsi sosial 

cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di Kampung Pasie Laweh Kenagarian 
Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis 
penelitian adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. 
Data dalam penelitian ini adalah teks cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di 
Kampung Pasie Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang 
Kabupaten Pesisir Selatan. Sumber data penelitian ini adalah penduduk asli 
Kampung Pasie Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang 
Kabupaten Pesisir Selatan. Penganalisisan data dilakukan dengan teknik sebagai 
berikut, (1) tahap inventarisasi data, (2) tahap analisis data, (3) tahap pembahasan 
dan penyimpulan hasil klasifikasi atau analisis data, dan (4) tahap pelaporan.    

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
Pertama, struktur cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di Kampung Pasie 
Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 
Selatan, meliputi (a) penokohan, tokoh utama Bujang dan tokoh tambahan Ibu 
Bujang dan teman-teman Bujang, (b) alur konvensional, (c) latar di Kampung 
Pasie Laweh, (d) sudut pandang menggunakan teknik dia-an, (e) gaya bahasa 
menggunakan Bahasa Minangkabau dialek Pasie Laweh, dan (f) tema dan amanat. 
Tema cerita adalah kepandaian dan kebahagian seorang anak akan musnah jika 
dirinya tidak bisa menjaga perasaan orang tuanya. Amanat cerita adalah (1) 
jangan membiasakan diri untuk membantah dan tidak mengindahkan perkataan 
orang tua, (2) judi tidak ada manfaatnya bagi kehidupan, dan (3) membantah 
perkataan orang tua merupakan dosa besar. Kedua, cerita rakyat memiliki fungsi, 
yaitu  sebagai alat pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan, sebagai alat 
pendidikan anak, dan sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma 
masyarakat dipatuhi oleh anggota kolektifnya dan pengendali sosial. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Indonesia terbentuk dari gabungan beberapa pulau yang membentang dari 

ujung pulau Sumatera sampai ujung pulau Papua. Pulau-pulau yang ada di 

Indonesia terdiri dari berbagai daerah dan suku bangsa. Banyaknya daerah-daerah 

dan suku bangsa di Indonesia menyebabkan terjadinya banyak variasi budaya. 

Budaya yang berbeda-beda menghasilkan beranekaragam karya yang berbeda-

beda pula. Setiap budaya, karyanya tersebutpasti kaya akan unsur kehidupan dan 

ilmu pengetahuan serta memiliki ciri khas tersendiri. Hal itu terjadi karena 

kebudayaan merupakan keseluruhan hasil cipta, karsa, dan karya manusia itu 

sendiri yang juga dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia itu 

sendiri. Kebudayaan merupakan milik bersama anggota masyarakat atau golongan 

sosial tertentu. Sehinggaapabila kita memahami hasil-hasil kebudayaan yang ada 

pada suatu daerah, secara tidak langsung kita bisa mengerti dengan jiwa dan 

karakter masyarakatnya. 

Kebudayaan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu unsur sistem 

pengetahuan sastra yang hasil dari sastra tersebut termasuk dalam cakupan 

folklor.Folklor merupakan sebagian kebudayaan yang secara umum 

penyebarannya secara lisan. Folklor lisan, yaitu folklor yang bentuknya memang 

murni lisan, yang berkembang dan diwariskan secara turun-temurun secara lisan, 

yaitu  penyebarannya tidak tertulis dan disampaikan dari mulut-kemulut.  
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Salah satu jenis folklor lisan yaitu legenda. Legenda merupakan suatu 

cerita yang dianggap benar-benar terjadi, yang setengah dari ceritanya tersebut 

berdasarkan sejarah dan setengahnya berdasarkan angan-angan tetapi 

penokohannya di tokohi oleh manusia. Legenda memang erat kaitannya dengan 

sejarah kehidupan masa lampau meskipun kebenaran ceritanya belum tentu bisa 

dipertanggungjawabkan. Tetapi, karena cerita legenda terjadi pada dunia yang kita 

kenal sekarang, jadi cerita yang diangkat tentu sesuai dengan cerita kehidupan 

manusia pada masa itu. 

Minangkabaumerupakan salah satu suku bangsa yang memiliki banyak 

karya sastra. Selain legenda, di Minangkabau karya sastra berbentuk lisan yang 

lain, yaitu  Pasambahan. Suku bangsa Minangkabau berada di daerah Sumatera 

Barat. Filosofi “Alam Takambang Jadi Guru” merupakan filosofi yang berasal 

dari kebudayaan suku bangsa Minangkabau, yang berarti “alam berkembang 

menjadi guru”. Filosofi ini bermakna bahwa salah satu sumber pendidikan 

manusia adalah berasal dari isi dan fenomena-fenomena alam semesta. 

Berdasarkan filosofi diatas, orang-orang Minangkabau banyak menciptakan karya 

sastra yang sebagian besar dari karyanya tersebut bercerita tentang kehidupan 

yang mereka dapatkan dari proses memperhatikan dan memanfaatkan alam. 

Salah satu sastra lisan Minangkabau yang bercerita tentang kehidupan 

manusianya bergantung dari proses memperhatikan dan memanfaatkan alam 

adalah cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro yang ada di KampungPasie 

Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan Sumatera Barat. Legenda ini bercerita tentang menjadi batunya seorang 
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anak karena durhaka kepada orang tuanya. Hal tersebut bisa terjadi karena akhir 

dari kesabaran ibunya, keluarlah perkataan cuma-cuma yang berisi doa agar tuhan 

menjadikan anaknya batu. 

Pada cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro ini, filosofi alam 

berkembang menjadi guru, tergambar dari tata cara kehidupan masyarakatnya 

yang masih sangat tradisional, sehingga kehidupannya sangat bergantung pada 

alam sekitar. Hal tersebut terlihat dari mata pencaharian utama tokoh dan tata cara 

kehidupan tokoh. Mata pencaharian tokoh utama, Ibu Bujang (Puti Bungsu), yaitu 

buruh tani di sawah atau ladang orang. Hasil dari pekerjaannya tersebut berupa 

padi yang akan digunakannya untuk memenuhi kebutuhan makanan pokok 

keluarganya. Memenuhi kebutuhan hidup yang lain, seperti bahan lauk-pauk dan 

sayur-mayur serta bahan untuk membuat tempat tinggal, tokoh juga 

mendapatkannya dari alam. Sedangkan hal yang menjelaskan bahwa tata cara 

kehidupan tokoh masih sangat tradisional, yaitu terlihat dari proses mengolah padi 

menjadi beras. Pada masa itu belum ada mesin, jadi untuk menghasilkan beras, 

buah padi ditumbuk dengan menggunakan media Lesung dengan alat tumbuknya 

bernamaAlu. Bahan untuk membuat Lesung dan Alu juga diperoleh dari alam. 

Lesung dan Alu terbuat dari bahan pohon kayu, seperti pohon kayu Taghe 

Cubadak atau kayu Jati (atau pohon kayu yang mempunyai tekstur keras).  

Pada zaman sekarang apabila dilihat dari segi kesehatan, walaupun 

kehidupan manusia sudah sangat maju, namun kualitas kesehatan manusianya 

masih dipertanyakan, seperti banyak kejadian bayi yang baru lahir saja bisa 

dinyatakan sakit oleh dokter. Berbeda dengan keadaan zaman dahulu. Pada zaman 
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dahulu, zaman belum maju seperti zaman sekarang, namun nenek moyang mereka 

tetap bisa bertahan hidup dalam keadaan sehat dan berumur panjang walaupun 

kehidupannya bergantung dari alam. Banyak masyarakat Minangkabau yang 

mengatakan, terutama masyarakatnya yang sudah berusia lanjut bahwa “tuhan 

menyediakan alam dengan tujuan agar bisa memenuhi kebutuhan makhluk 

hidupnya”.  

Sekarang genre folklor yang satu ini, sudah mulai hilang popularitasnya di 

tengah masyarakat, khususnya masyarakat yang bertempat tinggal di 

KampungPasia Lawe Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. Bahkan, dahulu peranannya di tengah 

masyarakat sebagai alat pendidikan, dan pengawas agar norma-norma selalu 

dipatuhi sudah tidak berfungsi lagi. Hal itu terjadi, karena generasi muda daerah 

setempat menganggap tidak menariknya cerita rakyat untuk didengarkan lagi. 

Bagi mereka, cerita tersebut terlalu mengada-ada dan tidak sesuai dengan 

kenyataan yang ada pada zaman sekarang ini. Selain itu sudah memudarnya rasa 

bangga dan malu terhadap budaya sendiri, serta senang dengan budaya asing. 

Sehingga munculnya pemikiran kalau tradisi sebagai produk masa lalu hanya 

layak disimpan dalam etalase sejarah untuk dikenang.Apabila  keadaan ini 

dibiarkan secara terus-menerus, tidak mustahil suatu saat nilai berharga terhadap 

salah satu folklor lisan yang ada di Indonesia akan  lenyap, dan tidak akan bisa 

dimanfaatkandandiketahui lagi dalam kehidupan dimasa yang akan datang.Semua 

itu terjadi akibat proses globalisasi yang semakin pesat, sehingga melahirkan 

banyakgenerasi muda pecundang daripada pemenang. 
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Selain itu, penuturan cerita rakyat legenda Batu Bujang Juarosaat ini juga 

sudah jarang diperdengarkan. Hal tersebut terjadi, karena generasi muda daerah 

setempat tidak pedulidengan cerita rakyat yang ada pada daerahnya sendiri. Jadi 

kebiasaan bercerita yang dimiliki orang-orang tua dahulu, ikut terkubur bersama 

jasad mereka. Karena tidak adanya minat generasi muda untuk mendengarkan, 

sehingga mereka tidak bisa mengikuti gaya bercerita nenek moyang mereka 

sendiri. Keadaan lingkungan juga mempengaruhi generasi muda tersebut untuk 

tidak tertarik dengan budayanya. Pada zaman sekarang dunia sudah semakin 

berkembang, sehingga informasi dan telekomunikasi dapat mereka lihat secara 

instan tanpa harus mengeluarkan banyak tenaga, dan pada akhirnya budaya 

bercerita digantikan dengan hanya mendengar dan menonton saja. Padahal budaya 

bercerita secara langsung berdampak besar bagi pendengar, karena mendengar 

cerita secara langsung tanpa perantara media, berbeda keadaannya dengan 

mendengarkan cerita yang ada pada televisi, radio, dan sebagainya. Kenyataan 

itulah, sehingga peneliti berkeinginan untuk meneliti cerita rakyat legenda Batu 

Bujang Juaro ini. Tujuannya, agar  eksistensi budaya asli yang ada tidak tergusur 

dan tergantikan dengan budaya asing.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, peneliti merasa 

perlu melakukan penelitian dengan tujuan agar mengetahui gambaran yang jelas 

tentang struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di 

KampungPasie Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan, karena jumlah penutur cerita rakyat saat ini semakin 

berkurang. Hal tersebut terjadi karena semakin rendahnya minat generasi muda, 
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khususnya generasi muda tempat legenda ini berada untuk mengetahui sastra 

lisan, khususnya sastra lisan Minangkabau. Sehingga dengan adanya penelitian ini 

bisa membantu unsur-unsur budaya yang ada pada sebuah daerah tidak hilang 

begitu saja karena terpengaruh oleh banyaknya kebudayaan asing yang masuk ke 

Indonesia. Selain itu, penelitian tentang cerita rakyat Legenda Batu Bujang Juaro 

di Kampung Pasie Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan ini, belum pernah dilakukan sebelumnya. 

 
B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, fokus masalah penelitian ini 

adalah (1) struktur cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di Kampung Pasie 

Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan? (2) fungsi sosial cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di Kampung 

Pasie Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan? 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, penelitian ini di 

rumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut. “bagaimanakah struktur dan fungsi 

sosial cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di Kampung Pasie Laweh 

Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan?”  

 
D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, masalah dalam 

penelitian ini dibuat dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: (1) bagaimanakah 
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struktur cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di Kampung Pasie Laweh 

Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan? 

(2) bagaimanakah fungsi sosial cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di 

Kampung Pasie Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut:(1) mendeskripsikan struktur  cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro di 

Kampung Pasie Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan. (2) mendeskripsikan struktur  cerita rakyat legenda 

Batu Bujang Juaro di Kampung Pasie Laweh Kenagarian Kambang Utara 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharap bermanfaat, baik secara teoretis dan praktis. Secara 

teoritis, penelitian ini diharap dapat berkontribusi dalam bidang sastra khususnya 

folklor.  Selain itu,  dapat juga memperkaya khazanah sastra daerah, khususnya 

legenda setempat. Serta dapat menambah koleksi baru cerita rakyat, khusunya 

cerita rakyat yang ada di Indonesia. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi (1) peneliti 

sendiri, penelitian ini merupakan sarana untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan, serta dapat memahami tentang kajian struktur cerita dan fungsi 

sosial yang terkandung dalam cerita rakyat legenda Batu Bujang Juaro, (2)calon 
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peneliti sastra dapat menjadikan refrensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut, 

(4) dosen dan mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah dalam 

menambah wawasan terhadap folklor lisan, khususnya legenda setempat, dan (5) 

masyarakat Minangkabau, khususnya generasi muda yang ada di Kampung Pasie 

Laweh Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan untuk memahami sastra daerahnya, sehingga dapat mereka lestarikan 

dengan tujuan bisa memperkaya bangsa, khususnya dalam bidang kebudayaan. 

 
G. Definisi Istilah 

Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama,  folklor merupakan ilmu baru yang menelaah kebudayaan suatu kolektif 

yang tersebar dan memiliki ciri-ciri pengenal fisik, yang mereka wariskan turun-

temurun secara tradisional, dalam berbagai versi , baik dalam bentuk yang lisan 

dan tulisan. Kedua,folklor lisan adalah folklor yang bentuknya memang murni 

lisan. Ketiga, legenda adalah suatu cerita yang dianggap benar-benar terjadi, yang 

setengah dari ceritanya tersebut berdasarkan sejarah dan setengahnya berdasarkan 

angan-angan tetapi penokohannya di tokohi oleh manusia. Keempat,struktur cerita 

rakyat merupakan kesatuan yang terdiri atas beberapa unsur yang saling terkait 

dalam membangun unsur sebuah cerita tersebut. Kelima, fungsi sosial cerita 

adalah kegunaan cerita oleh si pemakai dan manfaat-manfaat yang terdapat dalam 

cerita tersebut. 

 
 




